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Abstrak

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain
kuantitatif korelasional.Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 102 orang remaja
asrama pondok pesantren suamatera thawalib parabek bukittinggi yang diambil
menggunakan teknik simple random sampling.Pengambilan data penelitian menggunakan
skala perilaku pola asuh, dukungan sosial dan skala penyesuaian sosial.Teknik yang
digunakan dalam pengolahan data yaitu teknik analisis regresi berganda.Hasil dari pengujian
hipotesis diproleh nilai R-square sebesar 0.188 dan probabiliti = 0.000 (p < 0.05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara pola asuh
orangtua dan dukungan sosial kakak pendamping dengan penyesuaian sosial remaja di
asrama pondok pesantren sumatera thawalib parabek Bukittinggi.

Kata kunci: pola asuh orangtua, dukungan sosial, penyesuaian sosial.
Abstract

The Method used in this research is quantitative method with correlational quantitative desam.
The sabjects used in this study were 102 people in the boarding school of the Sumatran
Thawalib Parabek Bukittinggi Islamic Boarding School who were taken using simple random
sampling technique.Retrieval of research data using a parenting style scale, spcial support
and social perpetual scale. The technique used in data processing is multiple regen analysis
techniques. The result of the hypothesis testing obtained an R-square value of 0,188 and a
probability of -0,000 (p<0,05). The result showed that there was a significant negative effect
between parenting styles and social support of sibling with social adjustment in the boarding
schools of Sumatran Islamic boarding school Thawalib Parabek Bukittinggi.

Keywords: Parenting Styles, Social Support, Social Adjustment

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.
Masa dimana individu mulai hidup mandiri tanpa adanya ketergantungan terhadap orang lain.
Peralihan tersebut mengakibatkan mereka untuk memulai sesuatu yang baru atau
beradaptasi kembali dengan lingkungan sosial yang baru pula sehingga diperlukan
penyesuaian agar bisa beradaftasi dengan baik dan menerima lingkungan tersebut. Menurut
Maretawati ED, Makmuroch, & Agustin RW (2009), mengatakan bahwa masa remaja adalah
perubahan secara fisik, psikis, maupun sosial remaja dari masa kecil hingga dewasa.
Perubahan ini apabila tidak berjalan dengan baik maka akan menjadi permasalahan jika ia
tidak mampu melakukannya. Oleh karena itu, perlunya usaha yang dilakukan oleh remaja
agar dapat menyesuaikan dengan baik.

Azizah A& Hidayati F (2015) mengatakan bahwa penyesuaian sosial merupakan suatu
keberhasilan individu untuk menyesuaikan diri dengan individu lainnya terlebih dengan
kelompoknya. Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dapat mempelajari
keterampilan sosial yaitu dengan menjalin hubungan dengan orang lain sehingga sikap
mereka akan menyenangkan. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sosilowati E (2013),
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mengatatakan bahwa penyesuaian sosial adalah kemampuan seseorang untuk bereaksi
secara sehat dan efektif terhadap hubungan, situasi, serta kenyataan sosial sehingga
mencapai sosial yang memuaskan dan menyenangkan. Hasil penelitian yang dilakukan di
asrama di SMA Stella Ducce 2 Yogyakarta, hal-hal yang menuntut siswi untuk cepat dalam
menyesuaikan diri dilingkungan asrama adalah seperti teman baru, para pendamping di
asrama, jadwal rutin mulai dari pagi sampai tidur malam, tata tertib dalam asrama, makanan
yang telah disediakan, kegiatan belajar, dan budaya baru yang belum pernah mereka rasakan
sebelumya. Selain itu siswi tersebut juga mengalami kesulitan dalam hal bersosialisasi karna
adanya bedabahasa atau logat sesama anak asrama (Purwasari BM, 2017).

Keberhasilan seorang remaja dalam menyesuaikan diri secara sosial juga dipengaruhi
oleh pola asuh orangtua. Pola asuh di artikan sebagai hubungan interaksi antara orang tua
dengan anak yg memuat pemenuhan kebutuhan psikologis, kebutuhan fisik, dan norma atau
aturan2 yang berlaku di masyarakat atau lingkungannya (Ayun Q, 2017). Pola asuh orangtua
tidak semuanya menimbulkan hal negatif tetapi ada juga yang positif, seperti kebanyakan
orangtua menginginkan yang terbaik untuk anaknya. Sama hal nya juga ketika orangtua
memasukkan seorang remajanya ke asrama, dia menginginkan anaknya agar bisa mandiri
tanpa tergantung dengan orang lain dan bisa berdaptasi dengan lingkungan sosialnya. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maretawati E.D, Mackmuroch, Agustin
R.W, 2008) tentang pola pengasuhan dan penyesuaian sosial pada anak SMA. Dalam
penelitian tersebut dikatakan bahwa remaja yang memiliki pola pengasuhan yang rendah dari
orangtuanya maka akan mengalami ketidaknyamanan dibandingkan dengan mereka yang
mendapat pola pengasuhan yang tinggi.

Selanjutnya saat mereka berada di asrama secara tidak langsung mereka tidak
mendapatkan hal tersebut dari orangtuanya tapi dalam asrama ada sosok kakak pendamping
yang memberikan dukungan sosial bagi mereka.Peran seorang kakak pendamping adalah
memberikan perhatian, memperhatikan bagaimana perilaku murid di asrama kemudian
mereka juga memberikan dukungan emosional, memberikan bantuan seperti tukar pikiran
ketika remaja tersebut mendapatkan masalah. Dukungan sosial itu adalah suatu dukungan
yg diberikan oleh orang lain baik itu teman dekat ataupun sahabat yg didapatkan karena
keakraban sosial seperti memberikan nasehat baik secara verbal maupun internal, bantuan,
ataupun informasi serta tindakan yang bermanfaat sosial (Smet, 1994. dalam Yuniarti R &
Marin A, 2015).

Dengan adanya dukungan sosial maka akan lebih memudahkan individu dalam proses
penyesuaian dengan lingkungannya. Seperti yang dijelaskan oleh Nawangsari, dkk (2019)
bahwa dukungan sosial yaitu suatu faktor yang secara tidak langsung memberikan pengaruh
pada penyesuaian sosial karena dukungan sosial diberikan oleh keluarga, teman, lingkungan
dapat meningkatkan penyesuaian sosial seseorang. Hasil penelitian ( Estiane U, 2015)
menunjukkan bahwa adanya pengaruh dukungan sosial sahabat terhadap penyesuaian
sosial. Kemudian ia menambahkan bahwa dukungan sosial dapat memberikan dampak positif
pada penyesuaian sosial terhadap lingkungan. Berdasarkan permasalahan yang yang telah
diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan antara pola asuh orangtua
dan dukungan sosial kakak pendamping dengan penyesuaian sosial pada remaja di arama
pondok pesantren sumatera thawalib parabek bukittinggi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Sugiyono (2013), Penelitian
kuantitatif adalah metode yang didasarkan pada filsafat positivisme yang dipakai dalam
meneliti sampel dan populasi tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis datanya bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan menguji hipotesis tang telah
ditetapkan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda.Uji
regresi digunakan untuk melihat hubungan variable bebas (pola asuh orangtua dan dukungan
sosial kakak pendamping) terhadap variable terikat (penyesuaian sosial).Pada penelitian ini
peneliti ingin melihat ada atau tidaknya pengaruh antara pola asuh orangtua dan dukungan
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sosial terhadap penyesuaian sosial di asrama pondok pesantren Sumatera thawalib parabek
Bukittinggi.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa asrama pondok pesantren Sumatera
thawalib parabek Bukittinggi. Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti
dan nantinya akan dikenai geberalisasi (Wunarsunu, 2009). Sampel adalah sebagian dari
ciri/karakter dari populasi (Sugiyono, 2013).Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Simple Random Sampling.Simple Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana proses pengambilannya diambil secara acak tanpa menghiraukan strata yg ada.
Kriteria tersebut adalah siswa dan siswi yang berada di asrama pondok pesantren sumatera
thawalib parabek Bukittinggi, siswa dan siswi kelas Xll.Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk skala. ltem-item skala terdiri dari favorable dan unfavorable, tujuannya
adalah untuk menghindari streotipe jawaban. Pernyatan favorable adalah untuk mendukung
objek penelitian, dan skala yang digunakan adalah skala model likert.Peneliti memakai skala
perilaku pola asuh orangtua yang dibuat oleh peneliti sendiri.

Berdasarkan uji regresi menunjukkan F ANOVA sebesar 11,489 dan nilai p=0,000
(<0,05). Kemudian hasil analisis memperoleh nilai R Square 0,188 yang berarti pengaruh
dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial sebesar 18,8%. Koefisien regresi bernilai
sebesar 0, 037 yang artinya terdapat pengaruh yang negative antara pola asuh orangtua
terhadap penyesuaian sosial kakak pendamping di asrama Pondok pesantren sumatera
thawalib parabek Bukittinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sabjek pada penelitian berjumlah 102 orang siswa dan siswi asrama pondok
pesantren sumatera thawalib parabek Bukittinggi.Dengan karakteristik siswa yang yang
tinggal di asrama dan berada di kelas Xll.Kategori skor sabjek perilaku penyesuaian sosial
bisa di perhatikan pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kategori Skala penyesuaian social

R u m u

Kategori F

Persentase (%)

(u+1,5.0) =X 56 , 5 < X Sangattinggi 111 0 , 8
(ut05.0)SX<(pt150) 55,5<X<56,5 T i n g g i - -
(U 050)<X<(p050) 54,5<X<55,5 S edang - -
(u-1,5.0)$X<(u-050) 53,5<X<54,5 R e ndah 4 3 , 9
X< (p-1,5.0) <X =53,5 Sangatrendah 8 7 8 5 . 3
T o t a [ 102 1 0 0

Berdasarkan tabel 1. Kriteria kategori perilaku penyesuaian sosial diatas dapat dilihat
bahwa jumlah participant yang paling banyak berada pada kategori sangat rendah, yaitu
sebesar 85,3% atau sebanyak 87 partisipan, jumlah partisipan terbanyak yang kedua berada
pada kategori rendah yaitu sebesar 3,9% atau sebanyak 4 partisipant, dan pada kategori
sedang, tinggi, dan sangat tinggi tidak terdapat partisipan.

Berdasarkan tabel 2. Pengkategorian sabjek berdasarkan aspek perilaku
penyesuaian sosial, jumlah partisipan yang paling banyak berada pada kategori sangat
rendah, yaitu pada aspek penampilan nyata sebesar 61,8% atau sebanyak 63 partisipan, dan
pada aspek penyesuain diri terhadap berbagai kelompok sebesar 46,1 atau sebanyak 47
partisipan, dan pada aspek kepuasan pribadi sebesar 81,4% atau sebanyak 83 partisipan,
serta pada aspek sikap sosial berada pada kategori sedang sebesar 32,4% atau sebanyak
33 partisipan. Kemudian jumlah partisipan terbanyak kedua pada semua aspek berada pada
kategori rendah sebesar 17,6% atau sebanyak 18 partisipan, pada aspek penampilan
nyata, pada aspek penyesuaian diri terhadap kelompok berada pada kategori rendah sebesar
36,3% atau sebanyak 37 partisipan, pada aspek sikap sosial berada pada kategori rendah
sebesar 26,5 atau sebanyak 27 partisipan, dan pada aspek kepuasan pribadi berada pada
kategori rendah sebesar 16,7% atau sebanyak 17 partisipan.

Jurnal Pendidikan Tambusai 1152




SSN: 2614-6754 (print) Halaman 1150-1156
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 1 Tahun 2021

Tabel 2.Pengkategorian sabjek berdasarkan aspek perilaku Penyesuaian social

A s pe k S k o r Kategori F Persentase (%)
Penampilan nyata 1 0 < X Sangat Tinggi 5 4 , 9
8§ = X <10 T i n g g i 5 4 , 9
7< X < 8 S edang 1 11 o , 8
6 < X < 7 Rendah 1 8 1 7 , 6
X < 7 Sangat Rendah 6 3 6 1 , 8
T o t a I 102 1 0 0
Penyesuaian dr tehadap kelompok 2 6 < X Sangat Tinggi 2 2 , 0
22 X <26 T i n g g - -
18 X < 22 S edang 1 6 1 5 , 7
14 <= X <18 Rendah 3 7 3 6 , 3
X < 1 4 SangatRendah 4 7 4 6 , 1
T o t a | 102 1 0 0
Sikap sosial 2 2 , 7 5 < X Sangat Tinggi 4 3 , 9
19,265 X <2275 T i n g g i 8 7 , 8
15,75 X <1925 S ed ang 3 3 3 2 , 4
12,25 X<1575 R e ndah 2 7 2 6 , 5
X < 12,25 SangatRendah 3 0 2 9 , 4
T o t a | 102 1 0 0
Kepuasanpribadi 9 , 7 5 < X Sangat Tinggi - -
8,25 X < 9,75 T i n g g - -
6,75<X<825 S e d ang 2 2 , 0
5,25 X <6,78 R endah 1 71 6 , 7
X < 5,25 SangatRendah 8 3 8 1 , 4
T o t a I 102 1 0 0
Tabel 3. Kriteria Kategori Skala pola asuh orangtua
R u m u s S k o r Kategori F Persentase (%)
(p+1,5.0) < 113,7 <X Sangat tinggi - -
(ut0,5.0) S X < (ut1 50) 96,2<X<113,7 T i n g g i - -
(pOSo)SX (u-050) 78,7<X<96,2 S edang 24 2 3 , 5
(p-15.0)$X<(p-050) 61,3<X<78,7 Rendah 51 5 0, 0
X < (p-1,5.0) <X61,3 Sangatrendah 2 7 2 6 , 5
T o t a | 102 1 0 o

Berdasarkan tabel 3. Kriteria kategori skala pola asuh orangtua diatas dapat dilihat
bahwa jumlah partisipan yang paling banyak berada pada kategori rendah, yaitu sebesar
50,5% atau sebanyak 51 orang partisipan, jumlah partisipan terbanyak yang kedua berada
pada kategori sangat rendah yaitu sebesar 26,5% atau sebanyak 27 orang partisipan,
kemudian 23,5% atau sebanyak 24 orang partisipan berada pada kategori sedang.

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa pada semua aspek jumlah partisipan
yang paling banyak berada pada kategori rendah, yaitu pada aspek Autoritatif sebesar 35,5%
atau sebanyak 36 partisipan, pada aspek Otoriter sebesar 53,9% sebanyak 55 pasrtisipan,
dan pada aspek permisif sebesar 53,9 atau sebanyak 55 partisipan, dan dapat disimpulkan
bahwa sabjek dalam penelitian ini berada pada kategori rendah pada setiap aspeknya.

Berdasarkan tabel 5 kategori skala dukungan sosial kakak pendamping diatas dapat
dilihat bahwa jumlah partisipan yang paling tinggi berada pada kategori sangat tinggi, yaitu
sebanyak 66,7% atau sebanyak 68 partisipan, jumlah partisipan terbanyak kedua berada
pada kategori tinggi sebesar 23,5% atau sebanyak 24 partisipan, dan pada kategori sedang
sebanyak 9,8% atau sebanyak 10 partisipan, dan tidak ada partisipan pada kategori rendah
dan sangat rendah.
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Tabel 4. Pengkategorian sabjek Berdasarkan Aspek Pola asuh orang tua

A s pek S k o r Kategori F Persentase (%)
Autoritatif 4 8 , 7 5 < X Sangat Tinggi - -
41,25<X<48,75 T i n g g i -
33,75 X <41,25 S edang 3 3 3 2 , 4
26,25<X<33,75 Rendah 3 6 3 5 , 3
X < 26,25 SangatRendah 3 3 3 2 |, 4
T o t a | 102 1 0 0
Otoriter 3 2 , 5 < X Sangat Tinggi -
27,56 < X <32,5 Tinggi - -
22,5 X <27,5 Sedang 11 6 1 5 | 7
17,6 X <22,5 Rendah 5 5 5 3 , 9
X < 17 ,5 SangatRendah 3 1 3 0 , 4
T o t a [ 102 1 0 0
Permisif 3 2 , 5 < X Sangat T Tinggi - -
27,56 = X <32,5 Tinggi - -
22,5 X <27,5 Sedang11 6 1 5 | 7
17,6 s X<22,5 Rendah 5 5 5 3 , 9
X < 17 ,5 SangatRendah 3 1 3 0 , 4
T o t a [ 102 1 0 0

Tabel 5. Kriteria kategori Skala pola dukungan social

R u m u s 8 k o r Kategori F Persentase (%)
(M+1,5.0) = X 9 1 < X Sangattinggi 6 8 6 6 , 7
(p0,5.0) s X< (pt1,50) 77<X<91 T inggi 2 4 2 3 , 5
(u-0,5.0) X< (u-050) 63<X<77 S edang 1 0 9 8
(u-1,5.0) X< (p-050) 49<X<63 R e ndah - -
X < (M-1,5.0) < X 4 9 Sangatrendah - -

T ot a |l 102 1 0 0

Tabel 6. Pengkategorian sabjek berdasarkan aspek dukungan social

A s pek S k o r Kategori F Persentase (%)
Dukunganemosional 3 2 , 5 < X SangatTinggi 9 1 8 2 , 2
27,5 < X <32,5 Tinggi 1 1 1 0 , 8
22,5 < X <27,5 S edang - -
17,5 < X < 22,5 R e ndah - -
X < 1 7 , 5 Sangat Rendah - -
T o t a I 102 1 0 0
Dukunganinstumen 6 , 5 < X Sangat Tinggi 102 1 0 0
5,5 = X <6,5 T inggli -
4,5 < X <55 Sedang - -
3,5 < X < 4,5 Rendah - -
X < 3 , 5 Sangat Rendah - -
T o t a I 102 1 0 0
Dukunganinformasi 2 9 , 2 5 < X Sangat Tinggi -
24,755 X <29,5 T i n g g - -
20,255 X <24,75 S e dang - -
15,75 X <20,25 Rendah 8 07 8 , 4
X < 15, 5 SangatRendah 2 2 2 1 , 6
T o t a I 102 1 0 0
Dukungan persahabatan 2 2 , 7 5 < X Sangat Tinggi -
19,25 X <22,75 T i n g g i - -
15,76 <X<19,25 S edang 6 1 5 9 , 8
12,25 X <15,756 R endah 1 3 1 2 ., 7
X < 12,25 Sangat Rendah 6 5 , 9
T o t a Il 102 1 0 0
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Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa pada semua aspek jumlah partisipan yang
paling banyak berada pada kategori sangat tinggi, yaitu sebesar 82,2% atau sebanyak 91
partisipan pada aspek emotional support, pada aspek instrument support sebesar 100% atau
sebanyak 100 partisipan, Pada aspek informational support sebesar 78,4% atau sebanyak 80
partisipan, dan pada aspek companionship support sebesar 59,8% atau sebanyak 61
partisipan. Kemudian jumlah partisipan terbanyak kedua pada aspek emotional support
berada pada kategori tinggi sebesar 10,8% atau sebanyak 11 partisipan, pada aspek
informational support berada pada kategori sangat rendah sebanyak 21,6% atau sebanyak
22 partisipan dan sebesar 12,7% berada pada kategori rendah pada aspek companionship
support, dan sangat rendah sebesar 5,9% atau sebanyak 6 partisipan di aspek companionship
support.

Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh hubungan antara pola asuh
orangtua dan dukungan sosial kakak pendamping dengan penyesuaian sosial pada remaja di
asrama pondok pesantren sumatera thawalib parabek Bukittinggi.Berdasarkan analisis data
yang diperoleh terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara pola asuh orangtua dan
dukungan sosial kakak pendamping terhadap penyesuaian sosial.Dimana kedua variabel
tersebut sama-sama memberikan kontribusi terhadap penyesuaian sosial, hamun pada
dukungan sosial memberikan pengaruh lebih besar terhadap penyesuaian sosial remaja di
bandingkan dengan pola asuh orangtua. Jika remaja mendapatkan pola asuh yang rendah
dari orangtuanya makan akan mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian, karena
proses sosialisasi pertama yang dilakukan seorang anak adalah dari orangtua atau
keluarganya. Artinya, jika pola asuh yang diberikan rendah maka remaja akan semakin sulit
melakukan penyesuaian.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kartono (2008) mengatakan
bahwa keluarga adalah hal pertama yang memperkenalkan proses sosialisasi dengan anak,
jika orangtua bisa memberikan contoh dan membimbing anak dengan baik maka anak akan
berkembang sesuai dengan didikan tersebut. Namun, sebaliknya jika orangtua tidak bisa
mendidik dan memperhatikan anaknya maka orangtua jangan berharap kepada anak agar
menjadi lebih baik dimasa yg akan datang. Gufron & Risnawita (2016), mengemukakan bahwa
keluarga terutama orang tua memiliki peran yang sangat penting bagi pembentukan
kepribadian dan karakter anak. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam
pembentukan kepribadian anak adalah dengan menerapkan sikap disiplin sejak dini. Sikap
disiplin yang diterapkan oleh orang tua dapat membentuk kepribadian yang baik dan dapat
mengendalikan perilaku seseorang. Dengan demikian, sikap disiplin dari orangtua akan
memudahkan anak dalam menghadapi lingkungan yang lebih luas dan mempermudah dalam
penyesuaian terhadap lingkungan sosialnya ditambah lagi dengan adanya dukungan sosial.

Dukunga sosial memberikan pengaruh yang besar terhadap penyesuaian sosial
remaja, hal ini bisa dilihat dari analisis data bahwa dukungan sosial kakak pendamping berada
pada kategori sangat tinggi pada setiap aspeknya.Remaja mendapatkan dukungan emosial,
dukungan informasi, dukungan instrument, dan dukungan penghargaan atau persahabatan
sehingga remaja mendapatkan dukungan sosial yang sangat tinggi. Artinya semakin tinggi
dukungan sosial kakak pendamping maka akan semakin tinggi pula penyesuaian sosial
remaja di asrama, sebaliknya jika dukungan sosial yang diberikan sangat rendah maka remaja
akan kesulitan dalam melakukan penyesuaian sosial.

Hasil analisis data tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Estiane U
(2015) yang menyatakan bahwa dukungan sosial dapat memberikan dampak yang positif
pada penyesuaian sosial terhadap lingkungan. Dukungan sosial adalah suatu hubungan
timbal balik yang menunjukkan bahwa seseorang di hormati, di perhatikan, dan melibatkan
dirinya dalam komunikasi dengan orang lain secara timbal balik dan orang yang
mendapatkan dukungan sosial yang banyak maka kehidupannya akan semakin sehat (King,
2010). Remaja yang memiliki dukungan sosial yang tinggi akan lebih mudah dalam melakukan
penyesuaian. Begitupun sebaliknya, remaja yang tidak mendapatkan dukungan sosial kurang
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mampu menghargai ataupun menghormati orang lain disekitarnya terlebih dalam
kelompoknya sehingga akan sulit dalam melakukan penyesuaian. Syafitri A (2015)
mengatakan bahwa remaja yang memiliki dukungan sosial yang tinggi adalah remaja yang
menerima kenyamanan, kepedulian yang didapatkan dari seseorang berupa nasehat,
kenyamanan, dan arahan dari orang lain. Sebaliknya remaja yang memiliki dukungan sosial
yang rendah adalah remaja yang tidak mendapatkan kenyamanan, kepedulian dari orang lain
disekitarnya. Selain dari variabel pola asuh orangtua dan dukungan sosial terdapat pula faktor
yang mempengaruhi sesorang dalam proses penyesuaian sosial. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sunarto &Hartono menyatakan bahwa selain pola asuh dan dukungan
sosial yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang terdiri dari kondisi
jasmaniah, perkembangan, kematangan dan penyesuaian diri serta faktor
psikologis.Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh rumah dan keluarga, hubungan
orangtua dan anak, hubungan saudara, masyarakat, sekolah, budaya dan agama.

SIMPULAN

Remaja yang tinggal di asrama pondok pesantren sumatera thawalib parabek
bukittinggi memiliki pola asuh yang rendah. Remaja yang berada di asrama pondok pesantren
sumatera thawalib parabek bukittinggi memiliki dukungan sosial yang sangat tinggi. Remaja
yang tinggal di asrama Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi memiliki
penyesuaian sosial yang sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya pengaruh hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial kakak
pendamping dengan penyesuaian sosial, dukungan sosial memiliki pengaruh sebesar 18,8%.
Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara pola asuh
orangtua dan dukungan sosial kakak pendamping dengan penyesuaian sosial. Artinya,
semakin tinggi pola asuh dan dukunagn sosial maka penyesuaian sosial akan semakin tinggi.
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